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Abstrak 

Gurindam dua belas merupakan karya sastra melayu yang mengandung pesan moral dan nilai-nilai kehidupan. 

Pada usia dini, pengenalan nilai-nilai moral sangat penting untuk membentuk karakter anak. Gurindam dua belas 

pasal 10 sebagai bagian dari proses pembelajaran di TK Negeri 004 Ranai, khususnya pada anak usia 5-6 tahun. 

Gurindam dua belas merupakan karya sastra Melayu klasik yang penuh dengan nilai-nilai moral dan etika, di 

anggap relevan untuk diajarkan kepada anak-anak usia dini karena mengandung pesan-pesan kehidupan yang 

dapat membentuk karakter positif sejak usia dini. Pasal 10 dari gurindam dua belas sendiri menyampaikan pesan 

tentang pentingnya kedisiplinan dan sikap yang baik dalam hidup yang dapat diterjemahkan dalam berbagai 

bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran, wawancara dengan guru serta analisis terhadap dokumen pembelajaran yang dilakukan di TK 

Negeri 004 Ranai. Subjek penelitian terdiri dari guru yang mengajarkan diTK tersebut serta anak-anak usia 5-6 

tahun yang menjadi peserta didik. 

Kata kunci: Gurindam Dua Belas, Anak Usia Dini 

Abstract 

Gurindam duabela is a Malay literary work that contains moral messages and life values. At 

an early age, the introduction of moral values is very important to shape children's character. 

Gurindam duabela article 10 as part of the learning process at TK Negeri 004 Ranai, 

especially for children aged 5-6 years. Gurindam duabela is a classic Malay literary work that 

is full of moral and ethical values, considered relevant to be taught to early childhood because 

it contains life messages that can shape positive character from an early age. Article 10 of 

Gurindam duabela itself conveys a message about the importance of discipline and good 

attitudes in life that can be translated into various forms of learning activities that are in 

accordance with the child's developmental stage. The research method used is a qualitative 

approach. This study collected data through direct observation of the learning process, 

interviews with teachers and analysis of learning documents carried out at TK Negeri 004 

Ranai. The subjects of the study consisted of teachers who taught at the kindergarten and 

children aged 5-6 years who were students.  
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A. PENDAHULUAN 

Gu$rindam Du $a Be$las me$ru$pakan se$bu$ah 

pu$isi lama yang be$rasal dari naskah lama 

karya Raja Ali Haji. Me $lalu$i karyanya 

masyarakat me$nge$nal be$liau$ se $bagai 

sastrawan dan pahlawan Nasional yang 

lahir di pu$lau$ Pe $nye $ngat, Ke$pu$lau$an Riau$. 

Gu$rindam Du$a Be$las te$lah me$njadi se$bu$ah 

ke $banggaan bagi masyarakat Me $layu$ dan 

se $bu$ah pe$nanda bu$kti ke$ge $milangan karya 

sastra Nasional yang me $nu$nju$kkan 

dayakre$atifitas adilu$hu$ng.(Praye $tno e $t al., 

2024) 

Gu$rindam Du$a Be$las adalah salah satu$ 

pu$isi Me$layu$ lama, hasil tu$lisan Raja Ali 

Haji. Gu$rindam ini ditu$lis dan dise$le $saikan 

di pu$lau$ Pe $nye $ngat Tanju$ng Pinang, pada 

tanggal 23 Rajab 1264 Hijriah atau $ 1847 

Mase $hi, pada saat itu$ Raja Ali Haji be$ru$sia 

38 tahu$n. Karya ini te$rdiri dari 12 fasal dan 

dikate$gorikan se$bagai Syai’r al-Irsyadi 

atau$ pu$isi didaktik, kare$na be $risikan 

nasihat dan pe$tu$nju$k me $nu$ju$ hidu$p yang 

diridai ole$h Allah SWT pe $ncipta alam 

se $me$sta.(Nu$rmiyanti e$t al., 2023) 

U$paya adalah  syarat u$ntu$k me $nyampaikan 

su$atu$ maksu$d. U$paya gu $ru$ ju$ga diartikan 

se $bagai u$saha u$ntu$k me $laku$kan su$atu$ hal 

yang be$rtu$ju$an. Anwar dalam u $paya gu$ru$ 

adalah akal, u$saha dan ikhtiar u$ntu$k 

me$nyampaikan su $atu$ maksu$d atau$ 

me$me $cahkan su $atu$ pe $rsoalan. Pe $te$r salim 

dan ye $ni salim  me$ngatakan u$paya gu$ru$ 

adalah bagian yang dimainkan ole $h 

se $orang gu$ru$ atau$ bagian dari tu$gas u$tama 

yang haru $s dilaksanakan.(Istiqomah& 

Mau$lidiyah, 2022) 

Pe $rke $mbangan anak u$sia dini se$ring 

dise $bu$t se $bagai masa ke$e $masan atau$ 

golde$n age $, dimana anak me$ngalami 

pe $rke$mbangan yang paling ce $pat dalam 

ke $hidu$pannya. Pe $riode$ ini me $ncaku$p masa 

dari ke$hamilan hingga u$sia e$nam tahu$n. 

Namu$n, masa kandu$ngan hingga u$sia 

e $nam tahu$n adalah fase$ yang sangat 

kru$su$al, kare$na otak anak be$rke $mbang 

de $ngan pe$sat pada waktu $ ini. Ole $h kare$na 

itu$, me$mbe $rikan pe$rhatian le$bih pada anak 

di u$sia dini sangat pe $nting. Be$ntu$k 

pe $rhatian te$rse $bu$t bisa be$ru$pa pe$ndidikan 

yang dibe$rikan baik langsu $ng ole$h orang 

tu$a mau$pu$n me $lalu$i le$mbaga pe$ndidikan 

anak u$sia dini. Pe$rke$mbangan pada tahap 

ini akan me$njadi pondasi u$ntu$k 

pe $rke$mbangan se $lanju$tnya, kare$na 

ke $be$rhasilan dalam me $ncapai tu$gas 

pe $rke$mbangan pada su $atu$ tahap akan 

me$mpe $ngaru$hi ke$be $rhasilan di tahap 

be $riku$tnya. .(Moh Fau$ziddin, 2018) 

Di TK Ne$ge $ri 004 Ranai ini, para te$naga 

pe $ngajarnya su$dah me$ne$rapkan dan 

me$ngajari Gu$rindam du$a be$las ke$pada 
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anak-anak didik me$re$ka, adapu$n gu$rindam 

du$a be $las yang diajakan yaitu$ gu$rindam 

du$a be$las pasal 10. Isi yang te$rkandu$ng di 

dalam gu$rindam du$a be$las pasal 10 ini 

banyak se$kali me$ngandu$ng pe$san moral 

yang sangat baik u$ntu$k anak u$sia dini, 

mu$lai dari sopan santu$n, adap, 

ke $disiplinan, tanggu$ng jawab, ke$be $ranian, 

dan masih banyak lagi. 

Gu$rindam du $a be $las pasal 10 ini diajarkan 

ke $pada anak ke$las B yang be $ru$sia 5-6 

tahu$n, kare $na me$nu$ru$t wawancara 

be $rsama ibu$ Rita, be $liau$ me$ngatakan 

bahwa anak-anak u $sia 5-6 tahu$n 

me$ru$pakan anak-anak yang su$dah mampu$ 

me$ne $rima pe$mbe$lajaran dan me$ngiku$ti apa 

yang ditu$gaskan ole$h gu$ru$nya de$ngan 

baik. Anak u$sia 5-6 tahu$n ini me$re$ka su$dah 

pe $ka te$rhadap lingku$ngan, ke$be $ranian 

me$re $ka su$dah te$rbe $ntu$k dan me $re$ka su$dah 

mampu$ me $ngontrol e$mosi dan ke$pe $kaan 

diri de$ngan baik. Adapu$n strate$gi yang 

digu$nakan ole$h gu$ru$ dalam me$ne $rapkan 

gu$rindam du$a be $las pasal 10 ini yaitu$, 

Me $mbiasakan anak be$rprilaku$ baik se$cara 

konsisite$n contohnya anak be$bas u$ntu$k 

me$milih te$man yang baik, saling me$nolong 

dan be$rkata ju$ju$r, gu$ru$ me$njadi contoh 

dalam be$rsikap dan be$rprilaku$ se $su$ai isi 

gu$rindam contohnya, anak akan me $niru$ 

sikap gu$ru$ se $pe $rti sopan santu$n, tidak 

be $rkata kasar dan adil, mrnggu$nakan 

me$dia bantu$ se $pe $rti gambar, vide$o pe$nde $k, 

lagu$ anak, dan poste $r nilai-nilai karakte$r 

kare$na anak akan le$bih mu $dah me$mahami 

nilai abstrak de$ngan bantu$an visu$al/au$dio, 

me$nye $diakan ru$ang ke$las yang 

me$ndu$ku$ng pe $mbe $lajaran anak. Adapu$n 

u$paya yang dilaku$kan gu$ru$ dalam 

me$ne $rapkan gu$rindam du$a be $las pasal 10 

ini yaitu$, pe $rtama me$nge $nalkan isi 

gu$rindam de$ngan Bahasa yang mu$da 

dipahami ole$h anak, gu$ru$ me$nghu$bu$ngkan 

nilai-nilai dalam gu$rindam de$ngan 

ke $giatan di ke$las atau$ diru$mah, gu$ru$ 

me$nyampaikan ce$rita yang me$ngandu$ng 

pe $san moral se$jalan de$ngan gu$rindam 

pasal 10, gu $ru$ me $mbe$rikan pu $jian, stike$r, 

atau$ te$pu$k tangan se$bagai pe$nghargaan 

ke $pada anak, dan gu$ru$ me$nye $diakan 

poste $r, su$du$t baca, atau$ de$korasi ke$las 

yang be$risi nasihat moral dari gu$rindam. 

Adapu$n me$dia yang digu$nakan dalam 

me$nyampaikan gu$rindam du$a be$las pasal 

10 ini yaitu$ me$nggu$nakan me$dia mu$sik 

dan vidio. Antu$sias anak yang ingin be$lajar 

dan be $rlatih me$njadikan gu$ru$ iku$t se $nang 

dan se $mangat. Gu$rindam du $a be $las ini 

su$dah me $njadi Tradisi di Tk Ne$ge $ri 004 

Ranai te$rse $bu$t, se $bagai bu$kti ke$cintaan 

anak-anak ke$pada bu$daya dan pe$ninggalan 

me$layu$ yang masih dile$starikan. 
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De $ngan latar be$lakang te$rse $bu$t, pe$nu$lis 

ingin me$laku$kan pe$ne $litian le$bih lanju$t 

de $ngan ju$du$l ’”U$paya Gu$ru$ Dalam 

Me $ne $rapkan Gu$rindam Du$a Be$las Pasal 10 

Pada anak U$sia 5-6 Tahu$n di TK Ne$ge$ri 

004 Ranai”. Foku $s pe $ne $litian ini adalah 

me$mbahas pada u$paya gu$ru$ dalam 

me$ne $rapkan gu$rindam du$a be $las pasal 10 

pada anak u$sia 5-6 tahu$n di TK Ne $ge $ri 004 

Ranai. Pe$ne $litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

bagaimana u$paya gu$ru$ dalam me$ne $rapkan 

gu$rindam du$a be$las pasal 10 pada anak 

u$sia 5-6 tahu$n dan u$ntu$k me$nge $tahu$i apa 

saja faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat 

u$paya gu$ru$ dalam me$ne $rapkan gu$rindam 

du$a be$las pasal 10 pada anak u$sia 5-6 tahu$n 

di TK Ne $ge$ri 004 Ranai. 

B. METODE PENELITIAN 

Pe $ne $litian ini me$nggu$nakan me$tode$ 

ku$alitatif de$ngan pe$nde $katan de$skriptif. 

Lokasi pe$ne $litian te$rle$tak di TK Ne $ge $ri 

004 Ranai, Jalan Ali Mu $rtopo, Ke $camatan 

Bu$ngu$ran Timu$r , Kabu$pate$n Natu$na. Data 

prime$r yang digu$nakan me$ru$pakan su$mbe$r 

u$tama dalam pe$ne $litian ini, se$me$ntara data 

se $ku$nde $r me$lipu$ti catatn atau$ laporan yang 

te$lah te$rsu$su$n dalam arsip data 

doku$me$nte $r. 

Langkah awal dalam pe$ne$litian ini adalah 

me$ngu$mpu$lkan data dari data prime $r dan 

se $ku$nde $r. Pe $nu$lis ke $mu$dian me$nyajikan 

hasil analisi dalam be $ntu$k be $ntu$k kalimat 

yang je$las dan rinci, se$rta 

me$mbandingkannya de$ngan konse $p-

konse $p yang te$rdapat dalam bahan 

se $ku$nde $r, te$rmasu$k bu$ku$-bu$ku$ dan te $ori 

yang diu$su$lkan ole$h para ahli. 

C. PEMBAHASAN 

Upaya Guru Dalam Menerapkan 

Gurindam Dua Belas Pasal 10 Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun DI TK Negeri 004 Ranai 

yaitu seperti menyediakan Materi 

Pembelajaran yang Menarik. Me$nye $diakan 

mate$ri pe$me$be $lajaran yang me$narik sangat 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mbantu$ prose $s be$lajar 

me$ngajar agar siswa le $bih te$rtarik dan 

mu$dah me$mahami makna karya sastra 

gu$rindam te$rse $bu$t.    

Adapu$n u$paya yang bisa dilaku$kan gu$ru$ 

dalam me$nye $diakan mate$ri pe$mbe $lajaran 

yang me$narik yaitu$, me$nyiapkan ilu$strasi 

atau$ vide$o pe$nde $k yang me$nggambarkan 

isi pasal 10 gu $rindam du$a be $las, siswa 

diajak u$ntu$k me$nganalisis isi dan makna 

moral dari se$tiap bait gu$rindam, ke$mu$dian 

gu$ru$ bisa me $mbe$rikan contoh nyata atau$ 

kasu$s ke $hidu$pan yang re$le$van de$ngan 

nilai-nilai dalam pasal 10 contohnya, 

pe $ntingnya me$nu$ntu$t ilmu$ dan 

me$nghindari ke$sombongan.  

Metode yang digunakan dalam 

menerapakan gurindam dua belas pasal 10 
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pada anak usia dini yang telah dilakukan 

yaitu dengan me$nggu$nakan me$tode $ yang 

e $fe$ktif dalam prose$s pe$mbe $lajaran 

gu$rindam dua belas ini  sangat dipe$rlu$kan 

agar isi yang te$rkandu$ng di dalam 

gu$rindam du$a be$las ini bisa dime$nge$rti dan 

dipahami de$ngan mu$dah ole$h anak. 

Setelah itu melakukan e $valu$asi ke$giatan 

pe $mbe$lajaran sangat pe$nting dite$rapkan 

karena be$rtu$ju$an untuk me$mbantu$ gu$ru$ 

me$nge $tahu$ai apakah anak su$dah 

me$mahami mate$ri dan me$ncapai 

kompe$te $nsi yang diharapkan, ke$mu$dian 

de $ngan adanya e$valu$asi gu$ru$ bisa 

me$nge $tahu$i ke $le$bihan dan ke $ku$rangan 

dalam prose$s be $lajar me$ngajar, baik dari 

siswa mau $pu$n me $tode$ yang digu$nakan, 

ke $mu$dian ju$ga de$ngan adanya e$valu$asi 

dapat me$mbu$at anak le$bih te$rmotivasi 

u$ntu$k be$lajar dan e$mpe$rbaiki diri. 

Setelah melakukan metode dan evaluasi 

tersebut dilanjutkan dengan pe $mbe $rian 

hadiah atau$ re $ward se $te $lah pe$mbe $lajaran. 

Hal itu dilakukan karena sangat pe $nting 

bagi gu$ru$, se $bagai be$ntu$k pe $nghargaan 

se $tiap be$ntu$k u$saha anak dan me$mbu$atnya 

le$bih te $rmotivasi dalam prose $s be $lajar. 

Pe $nghargaan bisa be$ru$pa pu$jian yang 

dibe$rikan be$ru$pa kata-kata se$pe $rti anak 

he $bat, bagu$s, dan pintar. Ke $mu$dian ada 

ju$ga pe$ng$hargaan yang be$ru$pa symbol 

be $ru$pa bintang sebagai bentuk 

pe $ngharagaan kepada anak atau$ ste $mpe$l di 

tangan dan bu$ku serta memberikan reward 

berupa jajanan atau snack.  

D. KESIMPULAN 

Be $rdasarkan hasil analisis dan pe $mbahasan 

se $be $lu$mnya, maka dapat pe $nu$lis 

simpu$lkan bahwa me$ne $rapkan gu$rindam 

du$a be$las pasal 10 pada anak u$sia 5-6 tahu$n 

di TK Ne $ge $ri 004 Ranai be$lu$m maksimal. 

Se $hingga masih banyaknya anak yang 

be $lu$m me$mahami isi yang te $rkandu$ng di 

dalam gu$rindam u$ntu$k dite$rapkan di 

ke $hidu$pan se $hari-hari se$rta nilai-nilai 

positif yang te$rkandu$ng di dalamnya 

namu$n, Gu$ru$ TK Ne $ge$ri 004 Ranai te$lah 

me$laku$kan be$rbagai u$paya u$ntu$k 

me$ne $rapkan gu$rindam du$a be $las pasal 10 

se $pe $rti de$ngan  me$nye $diakan mate$ri 

pe $mbe$lajaran yang me$narik, me$nggu$nakan 

me$tode $ yang e$fe$ktif, me$nge$valu$asi hasil 

ke $giatan dan pe$mbe$rian hadiah ke$pada 

anak. 

Adapu$n faktor pe$ndu$ku$ng dalam u$paya 

gu$ru$ me$ne $rapkan gu$rindam du$a be$las 

pasal 10 di TK Ne $ge $ri 004 Ranai yakni, 

pe $re$ncanaan dan strate$gi pe$mbe $lajaran 

yang te$rstru$ktu$r, ke $rja sama antara orang 

tu$a dan gu$ru$ se $rta lingku$ngan 

pe $mbe$lajaran yang me$ndu$ku$ng. 
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Sedangkan faktor pe$nghambat dalam 

u$paya gu$ru$ me$ne $rapkan gu$rindam du$a 

be $las pasal 10 pada anak u $sia 5-6 tahu$n di 

TK Ne $ge $ri 004 Ranai yakni, ku $rangnya 

ke $rja sama dari orang tu$a dan gu$ru$, waktu$ 

pe $mbe$lajaran yang te$rbatas se$hingga anak 

tidak bisa me$mahami nilai-nilai yang 

diajarkan di dalam gu$rindam du$a be$las 

pasal 10 dan pe$rbe $daan ke$mampu$an dari 

masing-masing anak.  
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